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BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi pengambilan data pada penelitian ini adalah di Polres Mandailing Natal yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No. 01, Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara 22812, sebagai tempat di mana proses penyidikan tindak pidana lalu lintas. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memperoleh salinan putusan dan dokumen-dokumen terkait dengan proses penyidikan tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia berdasarkan Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, khususnya yang ditangani oleh Polres Mandailing Natal, termasuk laporan polisi, berita acara pemeriksaan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan perkara tersebut.
B. 
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (yuridis empiris), yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta melihat penerapannya dalam praktik di lapangan. Penelitian ini tidak hanya menelaah bahan hukum primer, sekunder, dan tersier sebagai data sekunder, tetapi juga didukung oleh data primer yang diperoleh melalui wawancara dan pengumpulan dokumen.
 Bahan-bahan tersebut disusun secara sistematis, dikaji, kemudian ditarik suatu kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti.

Penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder dapat dinamakan penelitian hukum normatif atau penelitian hukum kepustakaan.
 Penelitian hukum normatif atau kepustakaan tersebut mencakup:

1. Penelitian terhadap asas-asas hukum;

2. Penelitian terhadap sistematika hukum;

3. Penelitian terhadap taraf sinkronisasi vertikal dan horizontal;

4. Perbandingan hukum;

5. Sejarah hukum.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, serta sinkronisasi vertikal atas dokumen yang diteliti terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam bidang tindak pidana kecelakaan lalu lintas dan pertanggungjawaban pidana dalam kecelakaan lalu lintas.

C. 
Sumber Data

Sumber data adalah tempat ditemukannya data penelitian yang digunakan untuk mendukung pembahasan dan analisis terhadap permasalahan yang diteliti.
 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang memiliki relevansi dengan penelitian tentang implementasi Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam tahap penyidikan tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia di Polres Mandailing Natal. Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama di lapangan yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak penyidik di Polres Mandailing Natal yang menangani perkara tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia, serta melalui pengumpulan dokumen-dokumen terkait seperti laporan polisi, berita acara pemeriksaan (BAP), dan dokumen lain yang berkaitan dengan proses penyidikan berdasarkan Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

b. Data Sekunder
Data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, dan sebagainya.
 Data sekunder dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat.
 Adapun yang digunakan sebagai bahan hukum primer yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP);

b. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP);

c. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer.
 Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Doktrin para ahli tentang hukum pidana;

b. Tulisan ilmiah mengenai pertanggungjawaban pidana;

c. Jurnal-jurnal yang membahas tindak pidana kecelakaan lalu lintas;

d. Hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian.

Bahan hukum tersier, sebagai bahan pelengkap yang bisa memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder.
 Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamus umum, kamus istilah hukum pidana, ensiklopedia, dan bahan-bahan lain yang dapat memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

D. 
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data.
 Teknik menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.

Dalam penelitian proposal ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas, sistematis, dan menyeluruh mengenai implementasi Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam tahap penyidikan tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia di Polres Mandailing Natal. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, tetapi juga menganalisis penerapannya dalam praktik penyidikan, termasuk kendala yang dihadapi dan upaya yang dilakukan oleh penyidik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan penyidikan serta efektivitas penerapan ketentuan hukum tersebut dalam praktik penegakan hukum.

2. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan undang-undang dilakukan dengan menelaah dan menganalisis semua peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang diteliti, khususnya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, terutama ketentuan Pasal 310 ayat (4) yang mengatur tentang tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal dunia.

3. Jenis Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran kepustakaan yang berupa literatur dan dokumen-dokumen yang ada, yang berkaitan dengan objek penelitian tentang tinjauan yuridis tindak pidana kecelakaan lalu lintas.
 Oleh karena itu, sumber penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan yang digunakan dalam metode penelitian ini mencakup:

a. Bahan hukum primer, adalah bahan hukum yang mengikat, yang terkait dengan objek penelitian yaitu Berita Acara Penyidikan (BAP) dan peraturan perundang-undangan yang mengatur tindak pidana kecelakaan lalu lintas.

b. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti doktrin para ahli tentang hukum pidana, tulisan ilmiah mengenai pertanggungjawaban pidana, dan jurnal-jurnal yang membahas tindak pidana kecelakaan lalu lintas.

c. Bahan hukum tersier, sebagai bahan pelengkap yang bisa memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah kamus umum, kamus istilah hukum pidana, ensiklopedia, dan lain-lain.
E. 
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif.
 Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau analisis atau penafsiran hukum yang dikenal. Metode-metode penafsiran tersebut digunakan dalam konteks penyidikan tindak pidana kecelakaan lalu lintas guna memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang penerapan hukum pidana dalam kasus konkret yang diteliti.
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